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PENDAHULUAN

1.1LATAR BELAKANG

Kemunculan Bank Syari'ah sebagai organisasi yargtive baru
menimbulkan tantangan besar. Para pakar syarilamldan akuntansi harus
mencari dasar bagi penerapan dan pengembangararstakdintansi yang
berbeda dengan standart akuntansi bank konvenssemarti telah dikenal
selama ini. Standart akuntansi tersebut menjadcikenkses bank syari’ah
dalam melayani masyarakat di sekitarnya, sehingger lazimnya, harus
dapat menyajikan informasi yang cukup, dapat dgec dan relevan bagi
para penggunanya, namun tetap dalam konteks dyaslam! Selain itu
belakang ini juga terjadi peningkatan kepentingarnadap kajian bidang
akuntansi menuju akuntansi dalam perspektif Islamu akuntansi Syari'ah.
Di lain, pihak aspek-aspek akuntansi konvensiddaktdapat diterapkan pada
lembaga yang menggunakan prinsip-prinsip Islam.hdarena itu, perlu
adanya standart akuntansi yang cocok bagi Banki'&@yarHal ini juga
didorong oleh kebutuhan akan rasionalitas kerarigkaseptual pelaporan
keuangan bank syari'gh.

Disamping itu sistem akuntansi barat juga mempurlyaberapa
kelemahan, diantaranya adalah

Pertama adalah persoalan keberpihakan. Akuntabsinaenya dapat

diumpamakan ibarat alat ukur atau timbangan, skigsya bersifat seadil

! Muhamad, Manajemen Bank Syari'ah, (Yogyakarta: WP YKPN), h. 271
2 Muhammad, Pengantar Akuntansi Syari'ah,(Yogyak&eemba Empat), 2005. Hal.131



mungkin, tidak berat sebelah kepada pihak tertddélam konteks akuntansi
konvensional, keberpihakkan ini terasa cukup jdléisalnya saja, dari buku
teks akuntansi dijelaskan bahwa tujuan (utama) takisn adalah untuk
memberikan informasi kepada para pemegang sabhaneholde) atau para
investor untuk tujuan pengambilan keputusan. Mentatgl beberapa pihak
lain disebutkan sebagai pengguna laporan keuanggperti pemerintah,
kreditor, karyawan, dan semacamnya, tetapi merdgasidikan sebagai
marginal, bukan yang utama. Ini yang terjadi prgsesihakkan yang jelas
dan nyata.

Kedua, beberapa persoalan mendasar pada asumgoatep-konsep
dasar lpasic concept Ada beberapa konsep dasar (atau sering disebat |
dengan asumsi, postulat, karakteristik, dan laibagainya) yang bersifat
kontroversial, sehingga selalu menjadi bahan petdabyang tiada habisnya.
Sekedar contoh dapat disebutkan konsep biaya ihighistorical cos},
konsevatismecpnservatisi) kelangsungan usahgaing concerly stabilitas

daya beli unit moneters{ability of the purchasing power of the monetary

unit), objektivitas ¢bjectivity). Keberatan atas beberapa konsep yang

dicontohkan diatas, sebetulnya tidak hanya mundld kita memakai
perspektif norma keagamaan, tetapi juga bila diganapenalaran umum
(common sengeltulah sebabnya, banyak juga keberatan justrnamudari

pakar barat sendiri, yang menginginkan setidakngay@empurnaan dari

kondisi status quo tersebut.



Ketiga, efek dari persoalan konsep dasar tentu ssembes ke
tingkat standart, atau bahkan metode akuntansi gigmigh. Hal ini mungkin
tidak perlu dibahas lebih jauh, karena merupakatusbal yang amat logis.
Standar dan metode akuntansi merupakan turunankdasep dasar yang
disinggung di muka. Kalau konsep dasarnya tidalatdjperima, maka sudah
barang tentu standart dan atau metode yang ditarunkenjadi tidak dapat
diterima pula.

Berdasarkan tiga persoalan dasar tersebut diaEsinjukkan bahwa
tidak semua asumsi, postulat, kaidah dan prinsigsir dalam akuntansi
Barat dapat diterapkan untuk lembaga-lembaga atarusghaan yang
menegakkan nilai-nilai Islam. Sebab lembaga atauuspdaan yang
menegakkan nilai - nilai Islam memliki karaktetsberbeda dengan lembaga
atau perusahaan Barat. Dengan demikian implikasitid@a persoalan dasar
yang melekat dalam sistem akuntansi Barat jelagadaberbeda. Sebagai
contoh, keberpihakkan dalam Islam adalah kebergdrakpelaporan kepada
seluruh pihak yang terlibat dan terkena dampaksadraari.

Sedangkan perkembangan sistem akuntansi untuk menbayari’ah
sendiri, dirintis oleh para ekonom muslim abad XVijrieh yang
menginginkan fungsionalisasi ekonomi bebas bunggate mendirikan bank
Islam, yakni bank bagi hasil yang melakukan segalgiatan ekonomi lebih
modern dari pada bank-bank non-Islam yang konveasi&ejak tahun 1972

di berbagai dunia telah berdiri bank Islam dan lagegbkeuangan non-bank.

% Ibid. hal 76-77



Indonesia termasuk sebagai salah satu pendiri Barkbangunan Islam /
Islamic Development BanKIDB) di Jeddah pada tahun 1975, dengan
sahamnya sebesar US$ 28 juta. Bank Islam Malaysidirbtahun 1982 dan
Bank Muamalat Indonesia (BMI) berdiri tahun 199%lulasuransi Takafful
1994, Reksadana Syari'ah 1997, BPR Syari'ah, daim BMrnyata lembaga
keuangan non Riba inaplicable dan viable dalam kehidupan ekonomi
masyarakat.

Namun, selama 10 tahun (1992 - 2002), Bank Isladbnesia tidak
memiliki Peraturan Standart Akuntansi Keuangan (RSAhusus, hingga
PSAK 59, sebagai produk DSAK-IAI (Dewan StandaruAtansi Keuangan —
Ikatan Akuntansi Indonesia) disahkan sebagai aveal gengakuan dan
eksistensi akuntansi syari’ah di Indonesia. PSAKdisahkan pada tanggal 1
Mei 2002 dan berlaku 1 Januari 2003. Artinya, pekoln yang berakhir
akhir tahun 2003 harus sesuai dengan peraturaebtdrsPSAK ini hanya
berlaku dalam tempo lima tahun. Selanjutnya, PSA& M01-106 yang
disahkan 27 Juni 2007 berlaku mulai 1 Januari 28@8 pembukuan tahun
yang berakhir pada akhir tahun 200BSAK 101 mencakup penyajian laporan
keuangan, PSAK 102 tentang akuntamsurabahah PSAK 103 untuk
akuntansi salam 104 mengatur akuntansistishna, untuk akuntansi
mudharabatdiatur dalam PSAK 105 serfidusyarakahPSAK 106.

Selain adanya PSAK yang sudah dikeluarkan sebagdorpan

akuntansi bagi lembaga-lembaga keuangan syaritefa ferdapat pedoman

* Dwi Suwiknyo,Pengantar Akuntansi Syari’aly ogyakarta : Pustaka Pelajar, 2010, hal.5



lain yang menunjang yaitu PAPSI (Pedoman Akunt&esbankan Syari'ah).
Pedoman Akuntansi Perbankan Syari'ah Indonesia dikeluarkan oleh
asosiasi industri atau regulator yang terkait dengaustri tersebut dengan
mengacu pada PSAK — PSAK yang relevan yang sudamnbitkan oleh
DSAK - IAl. Tujuan penerbitan PAPSI adalah untuknje¢éaskan penyusunan
pedoman yang sejalan dengan tujuan pelaporan keomadg bank-bank
syari'ah. Dalam penyusunannya, PAPSI juga tidakudelatau masih
berpedoman kepada PSAK yang telah diterbitkan setmgla, serta sudah
direviewoleh Dewan Syari’ah Nasional (DSN). Sehingga tidd& perbedaan
diantara kedua pedoman ini. Hanya saja PSAK diseedra lebih umum dan
PAPSI dibuat lebih detail. Oleh karena itu lemb&gaangan syari’ah harus
berpedoman kepada keduanya.
Secara garis besar bank syari’ah di Indonesia, kukds

pengembangan produknya menjadi tiga, yaitu

*  Produk penghimpunan darfarfding

» Produk penyaluran danafding)

* Produk jasa

Untuk produkfundingterdiri dari produk tabungan, giro serta deposito.
Sedangakan produkanding terdiri dari pembiayaan berdasarkan akad
mudharabah murabahah musyarakah, ijarah, salandan istishna Adapun
untuk akad pelengkap addhiwalah (alih utang piutang);ahn, qard, sharf,
wakalah sertakafalah Dan semua produk tersebut mempunyai pedoman

standar yang telah ditetapkan dan harus diikuti. BBRS Artha Surya



Barokah sendiri sebagai bank pembiayaan rakyat aydidak semua produk
tersebut ada. Sebab hal ini juga diatur oleh Blagab bank sentral
dikarenakan BPR/S mempunyai keterbatasan yaitk tissa melakukan lalu
lintas pembayaran dalam maupun luar negeri. Misalimgngeluarkan cek,
produk giro, sharf dan lain sebagainya. Kebanyakan produk tersebut
merupakan produk jasa. Untuk prodakding porsi yang paling besar serta
diminati oleh para nasabah dan BPRS Artha Suryaolk®ar adalah
berdasarkan prinsip jual belhurabahah Hal ini bisa dilihat dari tabel

dibawah ini

Produk Okt Nov Des
20 20 201
12 12 2
Murabahah 86% 87% 84%
Musyarakah 3% 4% 4%
Mudharabah 10% 9% 11%
Qard 1% 1% 1%

*Sumber BPRS Artha Surya Barokah laporan tahun 2012

Sedangkan pada Bank Syari'ah lamirrabahahjuga menjadi produk
yang utama, yaitu sekitar tujuh puluh persen dataltkekayaan barkdi
negara lain seperti Pakistan dan Iran yag sudadirbesejak tahun 1984

pembiayaarmurabahahmencapai angka delapan puluh tujuh persen dati tot

® Muhammad, Tehnik Perhitungan Bagi Hasil dan PgicdhBank Syari'ah, (Yogyakarta:Ull
Press Yogyakarta), 2012. Hal. 153



pembiayaan. Dalam kasus Dubai Islamic Bank, balskniserawal di sektor
swasta, pembiayaanurabahahmencapai delapan puluh dua persen di tahun
1989. Bahkan untuk Islam Development Bank (IDB)las& lebih dari
sepuluh tahun periode pembiayaan, tujuh puluh pgesen dari seluruh

pembiayaan adalahurabahahyaitu dalam pembiayaan luar negéri.

Selain itu pada bank lainnya produk dengan akadabahahini juga
menjadi primadona. Hal ini dikarenakan fjurabahahadalah mekanisme
investasi jangka pendek, dan dibandingkan denggtersi PLS rofit loss
Sharing), cukup memudahkan; (iijymark — up dalam murabahah dapat
ditetapkan sedemikian rupa sehingga memastikan dalvank dapat
memperoleh keuntungan yang sebanding dengan kegamtuibank-bank
berbasis bunga yang menjadi saingan bank Islam) (nurabahah
menjauhkan ketidakpastian yang ada pada pendamen bisnis-bisnis
dengan sistem PLS, dan (iwurabahahtidak memungkinkan bank-bank
Islam untuk mencampuri manajemen bisnis, karenaiigdn bank bukanlah

mitra dari nasabah, melainkan hubungan antara gledgumn pembel.

Sehingga dari uraian diatas, bahwa lembaga keuasgaiiah sudah
mempunyai standar akuntansi yang sudah ditetapkaim lembaga yang
berwenang yang membuat penulis merasa tertarikkumiengetahui sejauh
mana standart akuntansiurabahahyang diterapkan di BPRS Artha Surya

Barokah, adapun judul yang akan diangkat adalakNALISIS

5 Ibid. h. 154
" Ibid. h. 154



AKUNTANSI PEMBIAYAAN MURABAHAH DI BPRS ARTHA

SURYA BAROKAH SEMARANG”.

1.2RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diata&a nnumusan
masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :
* Bagaimana akuntansi pada pembiayaaurabahahmenurut standart
yang sudah ditetapkan?
» Apakah akuntansi untuk pembiayaamurabahahdi BPRS Artha

Surya Barokah sudah sesuai dengan standart yang add?

1.3MANFAAT PENELITIAN
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat :
» Bagi Lembaga
Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan sebaugghan
masukan dan pertimbangan dalam pengambilan keputukm
kebijakan sebagai upaya menghadapi masalah yarapaph oleh
BPRS Artha Surya Barokah.
* Bagi Manajemen Bank
Sebagai informasi dan bahan pertimbangan dalamapdnitan
keputusan serta penerapan kebijakan demi kemajuam d
perkembangan BPRS Artha Surya Barokah .

* Bagi Mahasiswa



a.Untuk mengetahui sejauh mana sinkronisasi antaya tentang
penerapan dengan kenyataan real dilapangan.

b. Sebagai sarana untuk menambah wawasan keilmuanleghr
mengenal dan memperdalam lagi tentang perbankan’agya

terlebih lagi di BPRS Artha Surya Barokah.

1.4KAJIAN PUSTAKA

Penulis telah mengadakan penelusuran karya ilnfAdlapun karya-
karya ilmiah yang setingkat dengan masalah penerB®AK dan PAPSI di
Perbankan Syari'ah antara lain :

Penelitian Diana Albarra yang meneliti tentang fesai akuntansi
praktik penghimpunan dana dan pembiayaan di BMT yd¥kgrta. Dalam
penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa peéatzan akuntansi yang ada
disana belum sesuai dengan standart akuntansi K R&A69 tentang laporan
keuangan. Diantaranya adalah

» Perlakuan akuntansi akasiudharabahdan musyarokahBMT Al-
Ikhlas dan BMT Artha Mulia Insani secara umum sus@suai dengan
standar akuntansi keuangan khususnya PSAK No.5@au/damikian,
masih terdapat beberapa transaksi yang pencatatanagih belum
sesuai dengan PSAK No.59. Dalam menghimpun dana,
ketidaksesuaian perlakuan akuntansi proacukiharabaherlihat pada
saat simpanan berjangkaudharabahjatuh tempo. Dalam PSAK

No.59 transakasi seperti ini seharusnya dicataiharabalberjangka
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jatuh tempo atamudharabatberjangka. Namun pada BMT Al-lkhlas
maupun BMT Artha Mulia Insani anggota dianggap merpanjang
simpanan berjangka yang mereka miliki, sehingga Bidlakukan
perpanjangan otomatis dengan jangka waktu yang sapexti diawal
akad.

Ketidaksesuaian perlakuan akuntansi terjadi padd parhitungan
nisbah bagi hasil pembiayaamusyarokahpada BMT Al-lkhlas tidak
ada nisbah bagi hasil karena jumlah bagi hasil yergs dibayarkan
anggota kepada BMT selama pembiayaan telah ditentudawal
akad. Dalam PSAK No.59 disebutkan bahwa bagi lyasiy diterima
BMT maupun anggota harus dihitung sesuai nisbab gamiliki.
Ketidaksesuaian perlakuan akuntansi juga terjaati @danya kerugian
musyarokah Pada BMT Al-Ikhlas tidak mengakui adanya kerugian
sehingga jika anggota mengalami kerugian merekap tdtarus
membayar bagi hasil dalam jumlah berapapun dengtatam jumlah
total yang sudah ditetapkan diawal akad tetap terfpie Sedangkan
pada BMT Artha Mulia Insani jika anggota pembiayaaangalami
kerugian, maka anggota tidak perlu membayar bagiil hgang
disepakati diawal akad, walau demikian anggotgptetaus membayar
pokok pembiayaan yang diberikan BMT.

Perlakuan akuntansi pada saat akad berakhir tetaggota belum
mampu mengembalikan pembiayaan pada BMT juga tskdual

dengan PSAK No.59, dimana jika terjadi penundaanbasgaran maka
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pembiayaanmusyarokaholeh anggota akan diakui sebagai piutang

jatuh tempo kepada anggota. Namun, pada BMT Alakhbkan

dilakukan penjadwalan ulang dengan catatan bagi bakan terahir
harus dilunasi, kemudian BMT akan membuat akad hlengan
jumlah pembiayan yang dihitung dari sisa pembiaygang belum
dibayarkan anggota kepada BMT.

 Sedangkan pada BMT Artha Mulia Insani selain dikeu
penjadwalan ulang dengan catatan anggota tetap ayambagi hasil
bulan terakhir. Selain itu, bisa juga dikeluarkeampiayaan dengan
akadhiwalahtanpa bagi hasil, namun BMT akan memperdésyang
berasal dari saldo sisa penjualan.

Sedangkan mahasiswi IAIN Walisongo Semarang Sitiedtah dalam
judulnya “ANALISIS PENERAPAN PSAK NO.101-106 DALAM
AKUNTANSI SYARI'AH” dapat ditarik kesimpulan bahwa

« KJKS An Nisa merupakan salah satu lembaga keuangam
menerapkan PSAK No 101-106, oleh sebab itu sistencgiatannya
juga harus mengacu pada pernyataan standar akuwyéangs berbasis
syari'ah. Karena laporan keuangan ini sangat bergumtuk
memahami kondisi suatu lembaga keuangan syari'abarae
komprehensif serta memberikan informasi tentangspkeuangan dan
kinerja arus kas yang bermanfaat bagi penggunardapni sangat

penting terutama dalam rangka membuat keputusanoekoserta
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menunjukan pertanggungjawaban atas penggunaan ssorhber

daya yang dipercayakan kepada KJKS An Nisa

Bahwa penerapan PSAK No 101-106 dalam laporan kmuardi

KJKS An Nisa Kab. Pemalang mengalami beberapa fdldmbatan,
yaitu faktor SDM dan , Badan Pengawas yang belutimap Oleh

karena itu KIJKS AN NISA melakukan pelatihan tera&DM yang

bersangkutan sesuai bidangnya masing-masing uratihdlan diberi

penyuluhan agar dapat memahami konsep-konsep alyaiifan

pelatihan tentang komputerisasi serta SDM yang eweagi standar
operasional. Oleh sebab itu penempatan orang dakamajemen harus
diperhatikan benarbenar karena sangat berpengauld gistem kerja
pegawai dalam pemahaman pedoman standar akuntanaindan
(PSAK) syari’ah yang akan berdampak pada citraakaistensi KIKS
An Nisa sebagai lembaga keuangan syari’ah.

Daya dukung manajerial yang dapat dikembangkaantgenerapan
PSAK No 101-106 adalah faktor SDM, teknologi, hudpam kerjasama
serta sosialisasi. Faktor tersebut dapat dikemlzanghkeh KIKS An

Nisa yang tujuannya untuk kepentingan penambahadaimdan

pengembangan organisasi dan kualitas SDM yang ikimibengan

menggunakn sistem informasi yang berbasis kompat&ri maka
KJKS An Nisa mampu menyediakan informasi secaraatcejan

akurat.
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1.5METODE PENELITIAN

Dalam penyusunan tugas akhir ini, penulis menggamaberbagai

metode penelitiaf.

Metode Pengumpulan Data

a) Wawancaraifterview)

b)

Yaitu mengadakan tanya jawab atau wawancara secara
langsung dengan pihak-pihak yang dianggap dapato@eikan
informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini. &#Hen
melakukan ~ wawancara dengan beberapa karyawan.
Diantaranya Ibu Widiyati Kurnia Ulfa, SE, Akt selalSistem
Pengawasan Intern (SPI) uuntuk mengetahui penoatata
akuntansi yang ada serta beberapa narasumberagiarggperti
dengan direktur utama dan dengan account offiedlertserta
custumer service. Hal ini dilakukan untuk menggafiormasi
yang ada yang dibutuhkan.

Dokumentasi

Yaitu pengumpulan data dengan cara melihat buku —
buku yang berhubungan dengan penelitian ini, danukian
diolah menjadi penunjang dalam pembahasan. Bukieinipa

buku besar ataupun bukti-bukti dari setiap transgksg ada.

8 Husaen Umar, Research Methode In Financing anéliBgn(Jakarta: PT.Gramedia Pustaka
Utama, cet. Ke-2, 2002), hal.46
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c) Observasi
Untuk mendapatkan data penelitian, penulis melakuka
Observasi dengan survey lokasi penelitian agar apEatéan
data yang otentik dan spesifik. Observasi dilakupada saat
pelaksaaan program magang, observasi dilakukan adeng
melihat secara langsung sistem pembukuan baiksetanual

ataupun komputerisasi

* Sumber Data
a) Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh melalui ®rmb
pertama baik individu atau perorangaBengan data ini dapat
digambarkan mengenai sistem akuntansi yang di atelt
BPRS Arttha Surya Barokah yang diperoleh melalui
wawancara dengan pihak-pihak dari BPRS.
b) Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang sudah ada dan
terbukti kebenarannya. Dengan metode ini penulispagoleh
data sejarah berdirinya BPRS Artha Surya Barok&iktsir
organisasi serta produk — produk yang ditawarkapa#e
nasabah. Data ini diperoleh dari buku agenda kapaserta

brosur yang ada

° Ibid, him. 82
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1.6 SISTEMATIKA PENELITIAN

Untuk memberikan kemudahan dalam memahami tugasiakimaka penulis

menguraikan susunan penulisan secara sistemdiegaeberikut :

BAB | :

BAB Il :

BAB Il :

BAB IV :

BAB V :

Pendahuluan

Pada BAB | ini akan diberisi tentang latar belakamgsalah,
rumusan masalah, manfaat penelitian, kajian pustaletodologi
penelitian, serta sistematika penulisan dari tadds (TA).
Landasan Teori

BAB Il ini akan diuraikan tentang pengertian ban&mbiayaan
rakyat syari'ah, akuntansi syari’ah, pengertianrabahah,dasar
hukummurabahahserta standar akuntamsurabahah

Gambaran Umum BPRS Artha Surya Barokah

Pada BAB lll akan berisi tentang sejarah berdiriBRRS Artha
Surya Barokah, visi, misi,dan core belief, produkreduk yang
ditawarkan BPRS Artha Surya Barokah, permasahag gdradapi,
kondisi pada waktu PKL, struktur organisasi, s¢ota description
masing - masing karyawan.

Pembahasan

Pada BAB IV akan dijelaskan tentang standart akusita
pembiayaamurabahalhserta analisisya
Penutup

Berisi tentang saran dan kesimpulan



